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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Tatap Muka) 
 

Sekolah : SMK PGRI Singosari 

Kelas/Semester  : XI/3 

Mata Pelajaran : Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan 

Tema : Perawatan berkala sistem utama engine dan mekanisme katup 

Alokasi Waktu : 24 x 45 menit (3 JP) 

A. Kompetensi Inti  
3. Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif pada 
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, 
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 

4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Menampilkan kinerja dibawah 
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar 
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, 
meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan indicator pencapaian kompetensi*) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Tingkatan 
Taksonomi 

3.1 Menerapkan cara 
perawatan sistem 
utama Engine dan 
mekanisme katup 

3.1.2. Mengurutkan cara kerja 
system engine dan 
mekanisme katup 

C3 

3.1.2 Menganalisis cara perawatan 
sistem utama Engine dan 
mekanisme katup 

C4 



4.1 Merawat berkala 
sistem utama 
Engine dan 
mekanisme katup  

4.1.1 Menerapkan perawatan 
berkala sistem utama Engine 
dan mekanisme katup 

P2 

4.1.2 Mengendalikan  hasil 
perawatan sistem engine dan 
mekanisme katup 

P3 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat : 
1. Mengurutkan cara kerja system engine dan mekanisme katup sesuai diagram 

kerja. 
2. Menganalisis cara perawatan sistem utama Engine dan mekanisme katup sesuai 

SOP manual book. 
3. Menerapkan perawatan berkala sistem utama Engine dan mekanisme katup 

sesuai pedoman reparasi. 
4. Mengendalikan hasil perawatan sistem engine dan mekanisme katup sesuai 

pedoman reparasi. 
5. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik dan dipahami 
6. Seluruh kegiatan Memperbaiki mekanisme kepala silinder dan kelengkapannya 

(Engine Konvensional dan Efi VVT-i) berdasarkan SOP (Standard Operation 
Procedurs), undang-undang K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan. 
 

D. Materi Pembelajaran 
1. Komponen system utama engine. 
2. Cara kerja mekanisme katup 
3. Cara perawatan sistem utama engine. 
4. Perawatan berkala. 
5. Analisis kadar gas buang 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientfis 

Model : Problem Based Learning 

Metode : Demonstrasi, penugasan, dan praktik (peer learning) 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Kesatu: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

1) Kegiatan 
Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan guru: 

 Mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 

 Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai. 

 Menyampaikan garis besar cakupan materi 
dan kegiatan yang akan dilakukan. 

10 
menit 



 Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan. 

 Menyampaikan manfaat materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2) Kegiatan Inti 
 

Membuat klompok kecil 3-4 orang 

 Orientasi masalah. Menampilkan video 
polusi udara yang terjadi akibat emisi gas 
buang kendaraan. 
https://www.youtube.com/watch?v=W9Wi7n4uw7g 

 Mengorganisasi peserta didik dengan 
menyampaikan materi yang akan dilakukan 
pada pertemuan ini. 

 Membimbing penyelidikan kelompok 
tentang perawatan berkala sistem utama 
engine dan mekanisme katup. 

 Siswa mengembangkan dan menyajikan 
laporan praktek. 

 Menganalisis dan mengevaluasi hasil 
praktik kelompok. 

335 
menit 

3) Kegiatan 
penutup 

 Membersihkan bengkel 
 Merapikan ruang kelas 
 Membuat rangkuman / simpulan pelajaran. 

 Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 

15 
menit 

 
Kelompok 

1 2 3 4 

ABI RAHMAT 
ZAQI (Tutor) 

ALVIAN WAHYU 
WARDANA (Tutor) 

ARIYA OLGA 
MUBAROK (Tutor) 

BAGAS RAHMADANA 
(Tutor) 

AAN MIO 
AVIVANDA  

ACHMAD 
ANTONI 

ACHMAD 
MEINANDA 
FERDIANSYAH 

ADITYA 
EGISYAHPUTRA 

ADITYA 
RAMADANI 

ALEXIA WANDRA 
PRADANA PUTRA 

AMIRUDIN 
FIRMANSYAH 

ANDIKA 
DWISAPUTRA 

ANDY 
FERDIANSYAH 

BINTANG NATURA 
ANGGA WIJAYA 

BRELIAN BENTAQWA 

BUDI KURNIAWAN 
SANTOSO 

 
Orientasi masalah 
1. Apa dampak dari polusi udara? 
2. Bagaimana cara mengatasi polusi udara yang disebabkan oleh emisi gas 

buang? 



 

https://www.youtube.com/watch?v=W9Wi7n4uw7g 
 

G. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Engine Kijang hidup 4K / 5K 
2. Dead engine Kijang 4K / 5K 
3. Bahan bakar 
4. Sarung tangan 
5. Majun 
6. Set tools box 
7. Feeler 
8. Compression tester 
9. Kunci  momen 
10. Gas analizer 
11. Buku Pedoman Reparasi Mesin Kijang 2K,3K-H, 4K & 5K 
12. LKS VEDC, 61-04 Tune-up motor 61201075 

H. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan 

KD Indikator Teknik Penilaian Instrumen 

3.1 Menerapkan 
cara perawatan 
sistem utama 
Engine dan 
mekanisme 
katup 

3.1.2. Mengurutkan cara kerja 
system engine dan 
mekanisme katup 

1. Tes teori 1. Soal tes tulis 

3.1.2 Menganalisis cara 
perawatan sistem utama 
Engine dan mekanisme 
katup 

4.1 Merawat berkala 
sistem utama 
Engine dan 
mekanisme 
katup  

4.1.1 Menerapkan perawatan 
berkala sistem utama 
Engine dan mekanisme 
katup 

2. Tes praktik/ 
unjuk kerja 

2.  Lembar soal 
praktik dan 
Lembar 
observasi 
unjuk kerja 4.1.2 Mengendalikan  hasil 

perawatan sistem engine 
dan mekanisme katup 

 

A. SOAL PENGETAHUAN 

 

  



Kompeten

si Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Nomo

r Soal 

Level 

Kogniti

f 

Soal Kunci Jawaban 
Penskora

n 

3.1 

Menerapkan 

cara 

perawatan 

sistem utama 

Engine dan 

mekanisme 

katup 

3.1.2.
 Mengu
rutkan cara 
kerja system 
engine dan 
mekanisme 
katup 

1 

C3 

Kegiatan-kegiatan di bawah ini 

yang termasuk kegiatan 

perawatan mesin adalah ....  

a. Memeriksa ketinggian 

air dalam radiator  

b. Memeriksa sirkulasi air 

pendigin 

c. Menyetel kecepatan 

stationer mesin 

d. Memasang tali kipas 

pendingin 

e. Menyetel celah katup 

mesin 

A.Memeriksa ketinggian air 

dalam radiator  

 
10 

2 

Komponen mesin yang berfungsi 

mengubah gerak naik turun torak 

menjadi gerak putar dan 

meneruskannya ke roda penerus 

adalah .... 

a. Poros nok 

b. Poros engkol 

c. Katup 

d. Karburator 

e. Batang torak 

B.Poros engkol 

 
10 

 

 

3  

Celah katup saat mesin dingin 

dan panas berbeda, sehingga saat 

menyetel katup harus 

memperhatikan suhu mesin. Saat 

suhu mesin tinggi, celah katup 

A.Terjadi pemuaian pada daun 

katup 

 
10 



cenderung semakin besar, karena 

... 

a. Terjadi pemuaian pada 

daun katup 

b. Terjadi pemuaiaan 

pada pegas katup 

c. Tekanan dalam ruang 

bakar semakin tinggi 

d. Timbulnya endapan 

karbon pada batang 

katup 

e. Proses perpindahan 

panas pada katup 

semakin lambat 

 

 

4  

Kenapa konstruksi diameter daun 

katup masuk lebih besar daripada 

katup buang ... 

a. Memperbaiki 

pengisian silinder 

b. Mengurangi/memperke

cil keausan 

c. Kekuatannya lebih 

besar dan awet 

d. Untuk mengatur agar 

katup rapat 

e. Mencegah minyak 

pelumas mengalir ke 

salauran masuk 

A.Memperbaiki pengisian 

silinder 

 
10 

 

 

5  

Sistem gas buang pada mobil 

harus senantiasa dirawat dengan 

baik. Salah satu tujuan perawatan 

sistem gas buang adalah untuk 

E.Gas buang dapat memasuki 

kabin dan terhirup pengemudi 

 
10 



mencegah terjadinya kebocoran 

gas buang. Kebocoran gas buang 

dapat membahayakan 

keselamatan jiwa pengemudi 

mobil karena .... 

a. Gas buang mengurangi 

evisiensi volumetrik mesin 

b. Gas buang terhambat 

alirannya kebocoran 

c. Gas buang menghambat 

proses pembakaran 

d. Gas buang menghalangi 

pandangan mengemudi 

e. Gas buang dapat memasuki 

kabin dan terhirup 

pengemudi 

 

 

 

10  

Kenapa overlaping di perlukan 

pada mekanisme katup? 

 

Untuk membantu memenuhi volume 

silinder pada saat rpm diatas 6000, 

sehingga konsumsi bahan bakar lebih 

rendah. 

 

10 

 

3.1.2
 Menga
nalisis cara 
perawatan 
sistem utama 
Engine dan 
mekanisme 
katup 

6  

Bagaimana hasil pengukuran 

celah kerenggangan klep yang di 

anggap tepat dan benar .... 

a. Dengan memasukan alat ukur 

di antara ujung tappet dengan 

ujung batang klep 

b. Terdapat goresan pada feeler 

gauge 

E.Saat feeler gauge di tarik terasa agak 

seret, tetapi tidak dapat di dorong 

kembali 

10 



c. Pada saat feeler gauge di 

tarik harus ringan, saat 

didorong seret 

d. Celah kerenggangan klep 

bebas 

e. Saat feeler gauge di tarik 

terasa agak seret, tetapi tidak 

dapat di dorong kembali 

 
7 

C4 

Jelaskan bagaimana cara 

menempatkan pada posisi TOP 

sebelum melakukan penyetelan 

katup? 

 

Putar puley crankshaft sampai tanda TOP 

(0) pada cover timing chain 
10 

 
8 

Bagaimana cara mngetahui 

apakah posisi sudah TOP 

kompresi pada silinder 1 atau 4? 

Dengan memeriksa apa? 

a. Periksa katup mana yang tidak ditekan 

oleh rocker arm. Katup yang dapat 

diatur ditandai √ pada tabel berikut ini.  

Silinde
r 

Katu
p 

TO
P 1 

TO
P 4 

1 
Ex √  

In √  

2 
In √  

Ex  √ 

3 
Ex √  

In  √ 

4 
In  √ 

Ex  √ 

b. Memeriksa arah rotor 

10 



 

 

9 

Jelaskan akibat yang akan terjadi 

bila celah katup tidak pernah 

disetel sehingga celahnya 

menjadi terlalu besar? 

a. Bahan bakar boros, karena dapat 

melintas ke exhaus manifold tanpa 

terhalang katup. 

b. Silinder berjelaga, karena bahan bakar 

masuk silinder sebelum waktunya. 

c. Percikan bunga api kecil pada busi, 

karena celah elektroda terhalang jelaga 

d. Daya mesin turun akibat tekanan 

kompresi turun 

e. Pada saat di tarik trottle valve, rpm 

mesin turun karena kompresi kurang 

 

10 



Rubik Penilaian Soal Pengetahuan 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan (SKL) Indikator 
Bobot 

Soal 

Jumlah Poin Sesuai Soal 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3.1 

Menerapkan 

cara 

perawatan 

sistem utama 

Engine dan 

mekanisme 

katup 

3.1.2. Mengurutkan 
cara kerja system 
engine dan mekanisme 
katup 

60 10 10 10 10 10     10 

3.1.2 Menganalisis 
cara perawatan sistem 
utama Engine dan 
mekanisme katup 

40      10 10 10 10  

Total 100  

 

SOAL TES PRAKTIK 

POIN 

PEMERIKSAAN 
SPESIFIKASI STANDAR/LIMIT HASIL PEMERIKSAAN 

KESIMPULAN 

OK NO 

Celah Katup 

Celah katup EX mm 

Silinder 1 EX mm   

Silinder 1 IN mm   

Silinder 2 IN mm   

Silinder 2 EX mm   

Celah katup IN mm 

Silinder 3 EX mm   

Silinder 3 IN mm   

Silinder 4 IN mm   

Silinder 4 EX mm   

Tekanan 

kompresi 

Tekanan kompresi

  
kg/cm2 Silinder No. …… kg/cm2 

  

Gas emissions 

O2 (Oxygen) % O2 (Oxygen) %   

HC (Hydrocarbon) ppm HC (Hydrocarbon) ppm   

CO (Carbonmonoxide) % CO (Carbonmonoxide) %   

CO2 (Carbondioxide) % CO2 (Carbondioxide) %   

Lamda  Lamda    

 



Lembar Observasi Unjuk Kerja 
 

No Komponen/Sub Komponen 

Kompeten 

Catatan Belum 

Ya 

Cukup 
 

Baik 
 

Sangat 
Baik 

0 1 2 3 

1 2 3 4 5 6 7 

I Persiapan 

1.1. Rambut atau atribut di kepala tidak mengganggu mata      

1.2. Memakai seragam wearpack bersih      

1.3. Memakai safety shoes      

1.4. Menggunakan sarung tangan      

1.5 Menggunakan majun      

1.6 Bebas dari aksesoris di tangan      

 Rerata capaian kompetensi komponen Persiapan   

II Pelaksanaan 

2.1 Celah Katup 

a. Mengatur silinder 1 atau 4 pada posisi kompresi      

b. Memeriksa TOP kompresi      

c. Mengatur celah katup      

2.2 Memeriksa tekanan kompresi 

a. Melepas busi      

b. Melepas kabel tegangan tinggi      

c. Memasang compression tester      

d. Membuka penuh trottle valve      

e. Melakukan trarter kendaraan      

2.3 Pengujian gas buang 

 Mengoprasikan gas analizer      

2.4 Membandingkan hasil pengamatan & pengukuran 
dengan standart yang ada di manual book 

     

 Rerata capaian kompetensi komponen Proses    

III Hasil 

3.1 Hasil pemeliharaan kendaraan ringan sistem bahan 
bakar konvensional 

     

3.1.1 Seluruh pekerjaan pemeliharaan kendaraan 
dilaksanakan sesuai SOP 

     

3.1.2 Menggunakan alat sesuai fungsinya      

3.1.3 Membaca alat ukur dengan benar      

3.1.4 Membersihkan alat      

3.1.5 Mengembalikan alat dan bahan pada tempatnya      

3.1.6 Membersihkan area kerja      

3.1.7 Bekerja tanpa menimbulkan kerusakan      

3.1.8 Menyimpulkan hasil pemeriksaan      

 Rerata capaian kompetensi komponen Hasil    
Keterangan : 

 Capaian kompetensi peserta uji per Sub Komponen dituliskan dalam bentuk ceklis (√) 

 Rerata Capaian kompetensi peserta uji per Komponen dituliskan dalam bentuk ceklis (√) 

 



Rubik Penilaian Keterampilan 
 

No Nama Kelas 
Rata-rata nilai komponen Nilai Ketermpilan 

(Penjumlahan dari nilai rata-rata 
komponen) 

Persiapan 
10% 

Proses 
60% 

Hasil 
30% 

       

       

       

       

       

 

Rubik Penilaian Sikap 
Petunjuk :  

Berilah skor 1 - 4 pada kolom skor sesuai aspek sikap yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

a. 4 = Apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

b. 3 = Apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-kadang tidak 

sesuai aspek sikap  

c. 2  = Apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap   dan sering tidak 

sesuai aspek sikap 

d. = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

No 
Nama Peserta 

didik 

Sikap Keterangan 

Jujur Disiplin 
Percaya 

Diri 

Tanggung 

Jawab 
Kritis Kreatif 

 

         

         

         

         

         

 

  



I. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan Pembelajaran 
1. Remedial :  
Peserta didik yang memperoleh hasil Tes Formatif kurang dari KKM, peserta didik 
tersebut harus mempelajari ulang materi dari indikator yang belum tuntas. Belajar 
ulang dipandu oleh modul dan dapat dibimbing oleh guru pengajarnya. KKM mata 
pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan adalah 75. 
Setelah belajar ulang, peserta didik dapat melakukan tes remidial untuk indikator 
yang belum tuntas. 
2. Pengayaan : 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memperoleh hasil Tes Formatif 
minimal sesuai KKM . Pengayaan berupa pengembangan materi yang telah 
dipelajari peserta didik. 

Mengetahui Malang, 16 Juni 2021 
Kepala SMK PGRI Singosari Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Ardianto, SST. Novita Nur’aini, S.Pd 

  



BAHAN AJAR 

PERAWATAN BERKALA  

SISTEM UTAMA ENGINE DAN MEKANISME KATUP 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Mengurutkan cara kerja system engine dan mekanisme katup sesuai diagram kerja. 

b. Menganalisis cara perawatan sistem utama Engine dan mekanisme katup sesuai SOP 

manual book. 

c. Menerapkan perawatan berkala sistem utama Engine dan mekanisme katup sesuai 

pedoman reparasi. 

d. Mengendalikan  hasil perawatan sistem engine dan mekanisme katup sesuai pedoman 

reparasi. 

e. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik dan dipahami 

f. Seluruh kegiatan Memperbaiki mekanisme kepala silinder dan kelengkapannya 

(Engine Konvensional dan Efi  VVT-i) berdasarkan SOP (Standard Operation 

Procedurs), undang-undang K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 

perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan. 

B. Uraian Materi 

 

Gambar 1. Bagan Komponen Utama Engine/Mesin dan Kelengkapannya  

 



1.Komponen system utama engine. 



































  



2.Cara perawatan sistem utama engine. 

Lihat buku manual mesin kijang bab 3 servis mesin 

 
 



 
 



 



 
 















 



 







































































 
 

 



 

3.Perawatan berkala. 

JADWAL PERAWATAN BERKALA 

O :  Pemeriksaan, bersihkan, perbaiki atau ganti bila perlu        X : Ganti  
Item yang diperiksa x 1000 km 1 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 

Bulan  - 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60 66 72 

Komponen dasar mesin 

1. celah katup (bunyi ketukan dan getaran mesin) 

2. semua tali kipas 

3. Oli mesin (API SL atau lebih tinggi) 

4. Saringan oli mesin 

5. Sistem pendinginan dan persambungannya 

6. Pendingin mesin (coolant) 

7. Pipa gas buang dan dudukannya 

- 

O 

O 

- 

O 

O 

- 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

X 

X 

- 

O 

O 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

O 

O 

X 

X 

O 

O 

O 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

X 

X 

- 

X 

O 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

O 

O 

X 

X 

O 

O 

O 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

X 

X 

- 

O 

O 

- 

- 

X 

- 

- 

O 

- 

O 

O 

X 

X 

O 

X 

O 

Sistem pengapian  

8. Busi 

9. Baterai  

             

Sistem bahan bakar dan kontrol emisi 

10. Saringan bahan bakar (di dalam tangki) 

11. Saringan udara 

12. Tutup tangki bahan bakar, pipa saluran bahan bakar dan persambungannya 

13. Charcoal canister 

14. Katup idle speed control 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

X 

O 

O 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

- 

O 

- 

- 

X 

O 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

O 

- 

- 

- 

O 

- 

- 

- 

X 

X 

O 

O 

O 

Chasis dan bodi 

15. Pedal kopling 

16. Pedal rem dan rem parkir 

17. Tromol dan sepatu rem 

18. Pad dan piringan rem 

19. Minyak rem 

20. Sistem rem 

21. Roda kemudi dan lengan penghubung kemudi 

22. Sepatu drive shaft 

23. Pengaturan roda depan (toe-in) 

24. Ball joint dan karet penutup debu 

O 

O 

- 

- 

O 

O 

- 

- 

- 

- 

O 

O 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

O 

O 

O 

O 

O 

O 

O 

- 

O 

O 

O 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

- 

- 

O 

O 

O 

O 

X 
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CATATAN : 

1. Direkomendasikan untuk mengganti brush motor kipas radiator pada kelipatan......... 

2. Setelah pemeriksaan 80.000 km atau 48 bulan , periksa setiap 20.000 km atau 12 bulan 

TEST JALAN  : 

1. Periksa kemampuan pengereman dan periksa kemungkinan reaksi pengereman menarik ke salah satu arah atau timbul bunyi mengerik 

2. Periksa bahwa rem parkir dapat bekerja dengan baik 

3. Periksa gerakan kopling saat dibebaskan dan saat dihubungkan 

4. Periksa gerak bebas roda kemudi dan posisi lurusnya. Periksa kemungkinan adanya suara-suara yang tidak normal 

5. Periksa adanya getaran-getaran dan suara-suara yang tidak wajar saat kendaraan dijalankan.



4.Analisis kadar gas buang 

 

Standar Emisi Gas Buang Euro 2 

Tanpa Katalysator Dilengkapi Katalysator 

Exhaust Gas Nilai Exhaust Gas Nilai 

 CO  3,5 max  CO  0 % (2 % max) 

 HC  300 ppm max  HC  0 ppm (100 ppm max) 

 CO2  12 % - 15 %  CO2  13 % - 16 % 

 O2  0,5 % - 2 %  O2  0,3 % - 2 % 

 Lambda ( λ )  0,95 - 1,05  Lambda ( λ )  0,97 – 1,03 

 

Monoksida (CO) 

Setiap hasil dari pengukuran mempunyai pengertian serta angka ideal yang berbeda-beda. Untuk 

CO menunjukkan efisiensi pembakaran yang ada di dalam silinder. Pembakaran mesin injeksi yang 

efisien sekitar 0,2 hingga 1,5% dengan nilai ideal 0,5%. Sedangkan untuk karburator sekitar 1 

hingga 3,5% dengan nilai ideal sekitar 1 hingga 2%. 

Karbondioksida (CO2) 

CO2 menunjukkan hasil pembakaran yang ada di dalam mesin. Nilai idealnya mesti di atas 12%. 

Semakin besar nilainya maka akan semakin baik pembakaran yang terjadi. Itu artinya energi yang 

dibakar makin banyak. Jika CO2 menunjukkan nilai kurang dari 12%, maka terdapat sejumlah hal 

yang mesti disesuaikan. 

Hidrokarbon (HC) 

Untuk hidrokarbon (HC), mengindikasikan sisa bensin yang terbuang bersamaan dengan asap 

knalpot. Nilai ideal untuk HC ini tidak melebihi 300 ppm. Jika lebih maka tenaga mesin loyo serta 

boros dalam mengonsumsi bahan bakar. 

Oksigen (O2) 

Apabila gas pembuangan mengeluarkan oksigen (O2) terlalu banyak, itu berarti menandakan proses 

pembakaran yang terjadi di dalam mesin tidaklah efisien. Nilai idealnya tidak melebihi 2%. Apabila 

lebih dari 2% itu berarti terdapat kebocoran pada sistem gas pembuangan ataupun setelan bahan 

bakarnya terlalu irit. Jika nilai O2 semakin dekat dengan nilai 0, maka proses pembakaran yang 

terjadi semakin baik. 

Lambda (λ) 

Nilai lambda berhubungan dengan perbandingan antara campuran dari udara dengan bahan bakar 

yang terbuang melalui asap knalpot. Untuk nilai idealnya ialah 1. Apabila nilai lambda melebihi 1, 

itu berarti setelan bahan bakarnya irit. Sedangkan apabila nilai lambda kurang dari 1 yaitu 0,95 

menandakan bahwa bahan bakar boros jika 0,85 berarti bahan bakar terlalu boros. 
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